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Abstrak. Strategi Predict-Observe-Explain (POE) dikembangkan untuk mengetahui penguasaan siswa mengenai suatu konsep 
berbasis konstekstual. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas dan penguasaan konsep tekanan serta menguji 
keefektifan penerapan model POE berbasis kontekstual dibanding dengan praktikum. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 
eksperimen dengan desain control group pre-test post-test. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi untuk mengukur 
aktivitas siswa, tes untuk mengukur pemahaman konsep serta angket untuk  mengetahui respons siswa terhadap  model pembelajaran 
yang digunakan. Hasil analisis data diperoleh nilai aktivitas siswa sebesar 74,58 berada dalam kategori baik. Peningkatan pemahaman 
konsep menggunakan uji gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,53 dan 0,44. Selain itu, dari pengujian hipotesis 
menggunakan uji t satu pihak, diperoleh thitung = 4,15 dan ttabel = 1,67 untuk pemahaman konsep. Keefektifan model pembelajaran yang 
digunakan adalah nilai post-test kelas eksperimen yang dibandingkan dengan KKM mata pelajaran IPA, diperoleh thitung = 6,84, ttabel = 
2,03 dan mendapat respons sebesar 86,65%. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
POE berbasis kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa, serta efektif digunakan di dalam pembelajaran. 




Perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat cepat 
mengakibatkan pembelajaran Ilmu  Pengetahuan  Alam  atau  
Sains  tidak  cukup  jika  hanya  bertujuan  membekali materi 
sebanyak-banyaknya  terhadap  siswa. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan kompleksnya tingkat berpikir siswa, 
menuntut guru atau pendidik untuk menciptakan pembelajaran 
yang inovatif.  
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan  inti dalam 
proses pendidikan. Belajar merupakan perubahan dalam 
perbuatan melalui aktivitas, praktek, dan pengalaman. 
Pembelajaran yang baik harus memberikan kesempatan luas 
kepada siswa untuk beraktivitas, baik hands-on activities 
maupun minds-on activities [1-2]. Pembelajaran seperti ini 
mengikuti prinsip pembelajaran konstruktivisme. Inti sari teori 
konstruktivisme adalah bahwa peserta didik harus menemukan 
dan mentransformasikan informasi kompleks ke dalam dirinya 
sendiri [3]. 
Kenyataannya pembelajaran yang terjadi saat ini di sekolah 
masih banyak berorientasi pada upaya menguji daya ingat 
siswa. Pembelajaran masih cenderung berbasis hafalan teori 
dan tidak didasarkan pada pengalaman siswa, sehingga 
kemampuan siswa sekedar dipahami sebagai kemampuan 
menghafal. Siswa kurang diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan tanggung  jawab, rasa  ingin  tahu, kejujuran, 
obyektif, kreativitas, toleransi, kecermatan bekerja, rasa  
percaya diri, mengenal hubungan antara masyarakat dan sains, 
dan menginterpretasikan gejala alam dari sudut prinsip-prinsip 
ilmiah. 
Atas dasar inilah perlu diterapkan suatu model 
pembelajaran yang diharapkan mampu mengajak siswa untuk 
aktif di dalam proses pembelajaran. Guru dapat meningkatkan 
aktivitas siswa melalui pembelajaran yang berbasis 
laboratorium dan penyelidikan. Tujuan dari kerja praktek 
adalah untuk membantu siswa memperhatikan fenomena, 
untuk melihat secara rinci dari sebelumnya, dan untuk 
mengingat sesudahnya [4]. 
 Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 
merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan untuk 
mengetahui pemahaman siswa mengenai suatu konsep dengan 
pendekatan konstruktivis [5]. Strategi POE memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menghasilkan pengetahuan 
Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika  
Volume 2 Number 2 month September 2017. Page 50-53 




konseptual mereka sendiri melalui rekonsiliasi dan negosiasi 
antara pengetahuan awal dan pengetahuan baru [6-7]. Proses 
pembelajaran yang memenuhi model pembelajaran POE harus 
didukung dengan observasi oleh siswa secara langsung [8]. 
Dalam  model pembelajaran POE ada tiga hal penting yang 
harus  dilakukan oleh siswa pertama siswa terlebih dahulu 
melakukan prediksi jawaban terhadap pertanyaan yang 
diberikan, kemudian melakukan observasi untuk mengetahui  
kebenaran dari hasil prediksi atau untuk  membangun 
pemahaman siswa agar materi  yang dipelajari tidak bersifat 
abstrak, yang ketiga adalah tahap penjelasan, pada  tahap ini 
siswa  harus bisa menganalisis hasil prediksi dengan  
observasi jika jawaban mereka tidak sesuai  dengan  yang 
diobservasi maka siswa harus bisa memberikan penjelasannya 
secara logis sejalan dengan pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran dengan basis kontekstual dapat meningkatkan 
aktivitas dalam pelajaran dan menyambungkan konteks ke 
dunia nyata, integrasi konten sains dengan konten lainnya 
serta bidang keterampilan [9-10]. 
Berdasarkan  uraian  di  atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui diskripsi aktivitas dan pemahaman konsep siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran POE berbasis 
kontekstual, serta mengetahui keefektifan model pembelajaran 
POE berbasis kontekstual dibandingkan model praktikum 
dalam meningkatan aktivitas dan pemahaman konsep tekanan 
SMP kelas VIII. 
II. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang 
menggunakan desain control group pre-test post-test dengan 
subjek siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rembang. 
Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik 
purposif sampling untuk memperoleh kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model POE 
berbasis kontekstual, sedangkan kelas kontrol menggunakan 
model praktikum. Aktivitas siswa diukur dengan 
menggunakan lembar observasi, sedangkan pemahaman 
konsep menggunakan tes kemudian diuji dengan t-tes sampel 
berkorelasi. Keefektifan model pembelajaran POE berbasis 
kontekstual diuji dengan nilai post-test kelas eksperimen yang 
akan dibandingkan dengan KKM mata pelajaran IPA dan 
menggunakan angket respons untuk mengukur ketertarikan 
terhadap model pembelajaran. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran dengan pendekatan konstektual POE untuk 
kelas eksperimen dan model praktikum untuk kelas kontrol. 
Diperoleh berbagai macam data antara lain data tentang 
aktivitas siswa, pemahaman konsep, dan keefektifan model 
pembelajaran. Aktivitas siswa diukur menggunakan lembar 
observasi, sedangkan pemahaman konsep dan keefektifan 
model pembelajaran diukur menggunakan istrumen tes.  
Aspek keaktivan siswa yang diamati adalah: perhatian 
siswa terhadap penjelasan guru; kemampuan siswa 
mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari; 
menyiapkan alat dan bahan; kemampuan siswa merangkai alat; 
melaksanakan dan mencatat hasil praktikum; kemampuan 
siswa menganalisis dan menarik kesimpulan. Nilai aktivitas 
siswa dan pemahaman konsep seperti Tabel 1. 
TABEL I 









74,58 44,57 73,94 
Kelas 
Kontrol 
69,73 45,44 69,67 
 
Hasil analisis aktivitas siswa menggunakan uji t pihak 
kanan dengan taraf signifikan 5% didapat thitung = 2,82 dan 
ttabel = 1,67 sehingga disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada aktivitas siswa kelas kontrol. 
Pencapaian nilai tiap aspek pada lembar observasi merata di 
masing-masing kelas yaitu 62,50% < N ≤ 81,25% dengan 
kriteria aktivitas baik. Keaktivan siswa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, diantaranya ketertarikan siswa terhadap 
proses pembelajaran, motivasi, dan rasa ingin tahu. Siswa 
mendapat dukungan tambahan untuk mengembangkan 
keterampilan yang terkait dengan keberhasilan untuk 
berpartisipasi dalam kelompok kecil [11]. Dalam hal ini yang 
dimaksud dukungan tambahan adalah pembelajaran berbasis 
laboratorium dengan model pembelajaran POE berbasis 
kontekstual. Kerja secara berkelompok dapat meningkatkan 
interaksi anggota, sehingga aktivitas meningkat.  
Permasalahan muncul pada aspek kemampuan siswa 
menarik kesimpulan, baik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
hanya mendapat skor 69,29% dan 63,19%. Kesulitan siswa 
untuk menganalisis dan menyimpulkan dari kegiatan yang 
telah dilakukan menyebabkan perolehan skor yang rendah.  
Berdasarkan analisis data, rata-rata kemampuan 
pemahaman siswa mengalami peningkatan dari keadaan awal 
(pre-test) dan keadaan akhir (post-test) baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Peningkatan pemahaman kelas 
eksperimen dapat dilihat dari rata-rata nilai pre-test dan post-
test sebesar 44,57 dan 73,94 dengan gain 0,53 yang termasuk 
dalam kategori sedang, sedangkan peningkatan pemahaman 
pada kelas kontrol dapat dilihat dari rata-rata nilai pre-test dan 
post-test sebesar 45,44 dan 69,67 dengan gain 0,44 yang 
termasuk dalam kategori sedang. Hasil perhitungan 
menggunakan uji t pihak kanan dengan taraf signifikan 5% 
didapat thitung = 4,15 dan ttabel = 1,67 menunjukkan bahwa 
peningkatan pemahaman konsep kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis kontekstual 
lebih baik daripada kelas kontrol yang menggunakan model 
praktikum. Pembelajaran menggunakan model POE membuat 
siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar. 
Strategi POE dikembangkan untuk menemukan kemampuan 
memprediksi, dan alasan dalam membuat prediksi tersebut 
mengenai gejala sesuatu [12]. Pembelajaran POE berawal dari 
sudut pandang siswa dalam memprediksi suatu persoalan.  
Model POE berbasis konstektual dalam pembelajaran IPA 
bab tekanan memberikan efek positif terhadap aktivitas dan 
pemahaman konsep siswa. Karena di dalam proses 
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pembelajarannya berawal dari sudut pandang siswa sebagai 
pengetahuan awal bagi siswa dan di dukung dengan 
melakukan percobaan sehingga siswa akan menemukan 
konsep sendiri. Pengetahuan itu dibentuk kita sendiri yang 
sesuai dengan filsafat konstruktifisme.   
 Keefektifitasan model pembelajaran POE berbasisa 
kontekstual diuji menggunakan nilai post-test kelas 
eksperimen yang akan dibandingkan dengan KKM mata 
pelajaran IPA dan respon siswa. Hasil angket respons 86,65% 
siswa merespons baik, berarti target 80% dapat terpenuhi. 
Hasil analisis keefektifan model pembelajaran dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan Gambar 1. 
 
TABEL III 
HASIL ANALISIS KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN  
Model Pembelajaran Nilai Post-test Dk thitung ttabel Kriteria 
POE 73,94 34 6,84 2,03 Ho diterima jika thitung<ttabel 
 
 
Gambar 1.  Perbandingan Nilai Pembelajaran Model POE dengan KKM 
 
Aktivitas siswa berpengaruh terhadap proses belajar, proses 
belajar sangat berpengaruh pada pemahaman konsep seorang 
siswa dan keefektifan model pembelajaran sangat dipengaruhi 
oleh pemahaman konsep. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa aktivitas siswa dan pemahaman konsep akan 
mempengaruhi keefektifan suatu model pembelajaran.  
Keefektifan model pembelajaran POE berbasis kontekstual 
efektif meningkatkan pemahaman siswa disebabkan karena 
model pembelajaran dapat meningkatkan motivasi terhadap 
materi yang diajarkan, sehingga berakibat pemahaman konsep 
juga meningkat. Karakteristik pertama dalam pembelajaran 
efektif adalah memudahkan siswa belajar sesuatu yang 
bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai konsep dan 
bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau sesuatu 
pemahaman konsep yang diinginkan [13]. Kontekstual sangat 
erat hubungannya dengan lingkungan dan lingkungan sekitar 
sangat berpengaruh terhadap pendidikan. Belajar efektif itu 
dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. 
IV. KESIMPULAN 
Hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 
analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa aktivitas dan pemahaman konsep siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran POE berbasis kontekstual 
lebih baik dari model praktikum. Penerapan model 
pembelajaran POE berbasis kontekstual dapat meningkatkan 
rasa ketertarikan siswa, motivasi dan rasa ingin tahu siswa. 
Proses pembelajaran dimulai dari sudut pandang siswa bukan 
guru atau ilmuan, sehingga dapat meningkatkan penguasaan 
konsep dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPA bab 
tekanan dengan 86,65% siswa merespons baik.  
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